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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of storytelling on the development of
student character at SD Negeri 043950 Sigarang-garang for the 2023/2024
academic year. Namely, to find out the characteristics, language style and content
of the message conveyed by the researcher through fairy tales. This research
starts from the emergence of awareness for every child to convey values that have
the essence of character values. The storytelling method is also considered to
provide good and useful understanding. Therefore, the presentation using the fairy
tale method is what makes researchers interested in examining the characteristics,
language style and content of the message conveyed in fairy tales. In this study, a
quantitative survey type method was used, the population of this study was class
IV students at SD Negeri 043950 Sigarang-garang. Sampling was taken using
saturated sampling and the sample used was 30 students. The results of this
research show that the correlation test results can be seen in the correlation
coefficient value r_count 2r_tabel or r_(count) of (803) 2r_tabel (2.042), so it can
be concluded that the alternative hypothesis (Ha) is accepted, namely that there is
a negative influence between storytelling (X ) on the development of student
character (Y) class IV at SD Negeri 043950 Sigarang-garang.. It can also be seen
from the results of the t test where r_count 2r_tabel, namely t_(count ) (7.126) and
t_table of 2.042. If we consult the t_table value at degrees of freedom (df) = 30, it
is 2.042, so that t_count is 7.126= t_tabel 2.042, so that t_count = t_tabel, which
means that Ha is accepted, meaning there is a negative influence of storytelling
(X) on the development of students' character (Y).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Mendongeng terhadap
perkembangan karakter siswa di SD Negeri 043950 Sigarang-garang Tahun
Pembelajaran 2023/2024. Yakni agar mengetahui bagaimana karakteristik, gaya
bahasa, dan isi pesan yang disampaikan oleh Peneliti melalui dongeng. Penelitian
ini bertitik tolak dari munculnya kesadaran bagi setiap anak untuk menyampaikan
nilai-nilai yang beresensikan nilai-nilai Karakter. Dengan metode mendongeng pun
dinilai memberikan pemahaman yang baik lagi bermanfaat. Oleh karena itu,
pembawaan dengan metode dongeng inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
meneliti bagaimana karakteristik, gaya bahasa, dan isi pesan yang disampaikan
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pada dongeng. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis survey,
populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 043950 Sigarang-garang.
Pengambilan sampel dengan menggunakan sampling jenuh dan sampel yang
digunakan sebanyak 30 siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil
pengujian korelasi dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi 7,1,y 27qpe; atau
Thitung S€DESAr (803) 21145¢; (2,042), maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif
(Ha) diterima vyaitu terdapat pengaruh yang negatif antara mendongeng (X)
terhadap mperkembangan karakter siswa (Y) kelas IV SD Negeri 043950
Sigarang-garang.. Dapat juga dilihat dari hasil pengujian t dimana 7y;rung 21taber
yaitu tpirung (7,126) dan ty,p.; sebesar 2,042. Jika itu dikonsultasikan dengan nilai
traver Pada derajat kebebasan (df) = 30 sebesar 2,042 sehingga tpiryng 7,1262
teaper 2-042, sehingga tpirung 2 traper Yang artinya Ha diterima yaitu berarti ada
pengaruh negatif mendongeng (X) terhadap perkembangan karakter siswa (Y)

Kata kunci: mendongeng,perkembangan krakter

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
proses pengembangan dan
pembentukan manusia melalui
tuntunan dan petunjuk yang tepat
disepanjang kehidupan melalui
berbagai upaya yang langsung dalam
lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Kriteria suatu bangsa
dikatakan maju atau tidaknya
ditentukan berdasarkan  tingkat
sumber daya manusianya atau
ditentukan oleh tingkat pendidikan
masyarakatnya. Jika pendidikannya
semakin tinggi, maka semakin baik
pula sumber daya manusianya dan
begitu juga sebaliknya. Hal tersebut
sesuai dengan Pasal 35 Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan  untuk  berkembangnya
potensi kesiapan sumber daya
manusia pendidik yang terlibat dalam
proses tersebut.

Menurut HS (2020:174-175)
Pendidikan merupakan salah satu

usaha untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan merupakan
suatu kunci pokok untuk mencapai
cita-cita suatu bangsa. Pendidikan
diartikan sebagai usaha manusia
untuk menjalankan pertumbuhan dan
perkembangan potensi yang dimiliki
anak untuk menuju ke tingkat
kedewasaan. Selain itu, pendidikan
juga bisa menjadi pandang sebagai
suatu usaha untuk mencapai cita-cita
yang diinginkan. Seperti tercantum
dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional,
bab 1 pasal 1 ayat 1, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan  dirinya, = masyarakat,
bangsa dan Negara.

Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal dan berkewajiban
merupakan sarana yang dipakai
dalam mempersiapkan bangsa
Indonesia menjadi warga negara
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yang mengetahui dan mampu
menjalankan hak dan kewajiban
dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Selain sebagai tempat
menimba ilmu pengetahuan, sekolah
juga sebagai tempat pembentukan
kepribadian, sikap, moral, dan mental
bagi  generasi muda  bangsa
Indonesia. Di Indonesia sendiri
terdapat beberapa jenjang pendidikan
formal yakni dimulai dari jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
jenjang pendidikan Sekolah Dasar
(SD), jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP), jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA), dan Perguruan Tinggi (PT).
Pendidikan dasar dalam hal ini
bertujuan meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, ahklak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Sekolah bukan hanya untuk
sekedar melatih kemampuan kognitif
anak atau kemampuan intelegensi
anak, sekolah juga merupakan
tempat anak untuk menemukan
karakter mereka. Kebanyakan
sekolah masih menekankan anak
untuk terbiasa menghapal untuk
ujian, namun praktek ini sering
membuat anak menjadi malu karena
tidak dianggap tidak mampu. Guru
juga sering lupa kalau tugas mereka
bukan hanya membentuk anak
menjadi anak yang pintar, tapi guru
juga berperan membantu anak untuk
membentuk karakter.

Karakter adalah watak, sifat,
akhlak ataupun kepribadian yang
membedakan seorang individu
dengan individu lainnya, untuk itu
sebuah pendidikan karakter perlu
diberikan kepada anak bertujuan
untuk membentuk pribadi atau
individu yang baik serta berakhlak
dan berbudi pekerti luhur, mengingat
merekalah kelak harapan dalam

membangun bangsa. Pendidikan
karakter adalah proses pendidikan
yang ditujukan untuk

mengembangkan nilai, sikap, dan
perilaku yang menunjukkan akhlak
mulia atau budi pekerti luhur setiap
siswa. Sehingga pendidikan karakter
dinilai sangat penting ditanamkan
dalam diri anak-anak sejak usia dini.

Pendidikan karakter ini
berpotensi untuk menjadi dasar pola
pikir ~ seorang individu  dalam
menentukan langkah yang akan
diambilnya pada masa depan.
Pendidikan Karakter yang
dicanangkan oleh Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2017 menekankan
lima aspek dalam pendidikan
karakter, diantaranya religius,
nasionalisme, kemandirian, gotong-
royong, dan integritas. Karakter yang
berkualitas perlu dibentuk dan dibina
sejak dini. Ada beberapa pihak yang
sangat mempengaruhi terbentuknya
karakter anak, seperti keluarga,
sekolah, lingkungan masyarakat,
teman-teman sepergaulannya, dan
masih  banyak lagi. Kegagalan
penanaman karakter pada anak sejak
usia dini akan membentuk pribadi
yang bermasalah di masa dewasanya
kelak. Menurut Salahudin (2013:42)
Karakter merupakan ciri  khas
seseorang atau sekelompok orang
yang mengandung nilai, kemampuan,
kapasitas moral, dan ketegaran
dalam menghadapi kesulitan dan
tantangan.

Hanya dengan melihat
tampilan seseorang tidak cukup untuk
mengetahui apa yang menjadi
pertimbangan moral dibalik tingkah
laku seseorang. Perilaku moral
tidaklah stagnan, tetapi perilaku
seseorang dapat berubah dan
berkembang dari waktu ke waktu.
Karena perilaku moral sangat erat
dengan emosi seseorang yang amat
situasional dan tidak konsisten.
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Persoalannya adalah bagaimana
pertimbangan moral dapat menjadi
penentu tingkah laku moral dan
bukan emosi yang sifatnya tidak
konsisten. Jika pertimbangan moral
menjadi penentu tingkah laku moral,
maka pembiasaan atau pelatihan
tingkah laku moral berdasarkan
pertimbangan kognitif harus dilatih
pada anak sejak usia dini, agar aspek
pertimbangan kognitif tersebut
menjadi lebih dominan didalam
bertingkah laku moral.

Oleh karena itu, melalui
pendidikan karakter ini anak-anak
akan disiapkan untuk meningkatkan
mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan di sekolah yang nantinya
akan berguna bagi masa depan
mereka. Serta akan mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter
anak dan akhlak mulia siswa secara
utuh, terpadu, seimbang, dan sesuai
dengan standar kompetensi lulusan
sesuai dengan Kurikulum dua ribu
tiga belas (K13). Pembentukan
karakter anak memang tidak dapat
dilakukan dalam waktu yang singkat
karena membutuhkan proses panjang
dalam waktu yang lama. Hal tersebut
juga dilakukan secara terus menerus
dengan menggunakan metode yang
tepat dan efektif. Salah satu cara
menyenangkan yang dapat
digunakan untuk membentuk karakter
anak adalah melalui mendongeng.

Upaya untuk membantu
perkembangan pribadi dan potensi
anak sekolah dasar dalam
mengembangkan karakter, dapat
melalui sebuah media lisan yakni
dengan media dongeng atau
bercerita serta dibarengi dengan
media bermain untuk perkembangan
karakter. Tujuan dari hal tersebut
yakni melalui cerita dongeng juga,
anak diajarkan untuk mengambil
hikmah, kesimpulan dan pesan moral
yang berbudi luhur tanpa merasa

digurui, karena sebuah cerita lebih
berkesan  dibandingkan  sebuah
nasehat murni atau tutur kata yang
formal dan  secara langsung
disampaikan. Maka melalui dongeng
anak-anak semakin memiliki karakter
yang diharapkan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku sekarang.

Untuk meningkatkan kegiatan
literasi yang sekarang sedang
disarankan oleh pemerintah, maka
peneliti menemukan solusi untuk
mengembangkan pendidikan karakter
siswa di SDN 043950 Sigarang-
garang dengan mendongeng. Maka
kegiatan pembelajaran yang ada di
sekolah  tersebut, dapat lebih
bervariasi dan sekaligus
meningkatkan minat baca anak-anak
terhadap dongeng. Terlebih dalam
dongeng, terdapat unsur-unsur
pendidikan karakter, yang dimana
dongeng tersebut dapat dipahami
oleh anak-anak dengan bantuan dari
guru, serta anak-anak mendapatkan
nilai-nilai karakter melalui dongeng.

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) “Dongeng” berarti
sebuah cerita khayalan yang belum
tentu kebenarannya. Jadi maksudnya
dongeng adalah sebuah cerita yang
tidak benar-benar terjadi.
Mendongeng menjadi salah satu
metode  yang menarik  untuk
digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran karena sangat
sederhana, mudah, dan maknanya
sangat luas.

Kemampuan  guru  dalam
mendongeng juga dapat membentuk
karakter anak-anak. Dalam hal ini
guru harus mampu bercerita dengan
baik, ekspresif, memainkan alat-alat
peraga agar lebih menarik, olah vokal
yang baik, dan suara yang bervariasi
maka anak-anak akan tertarik dan
dapat mengambil inti cerita dari
dongeng vyang disampaikan oleh
guru. Guru dapat mendongeng tidak
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harus ketika belajar tapi bisa juga
ketika sebelum memulai
pembelajaran yang mungkin diawali
dengan doa, atau mungkin ketika
hendak mengakhiri pembelajaran,
maka anak- anak akan mendengar
dongeng yang diceritakan sang guru.
Dari situlah secara tidak langsung
terbentuklah karakter mereka melalui
pesan-pesan dari dongeng tersebut.
Pada penelitian ini saya akan
melakukan penelitian di SD Negeri
043950 Sigarang-garang, Kec.
Naman Teran, Kabupaten Karo,
Provinsi Sumatera Utara. SD Negeri
043950 Sigarang-garang merupakan
salah satu Sekolah Dasar yang
berdiri pada tanggal 26 September
1975 berdasarkan Surat Keputusan
pendirian dari Kementrian Pendidikan
Republik Indonesia. Sekolah ini
berjarak 82,2 kilometer dari Ibukota
Provinsi, Kota Medan dan berjarak

22,7 kilometer dari Ibukota
Kabupaten Karo, Kabanjahe.
B. Metode Penelitian
Pendekatan dan Metodologi
Penelitian

Dalam sebuah penelitian,

setiap penelitian terlebih  dahulu
harus  menentukan  metode/jenis
penelitian apa yang akan digunakan.
Karena ~metode ataupun jenis
penelitian sangat berperan penting,
untuk kegiatan yang dilakukan dalam
upaya menentukan dan membuktikan
sesuatu yang tergantung pada
metode yang digunakan oleh peneliti.
Adapun pendekatan metode
penelitian yang digunakan dalam
penelitan  ini  adalah  metode
penelitian kuantitatif.

Menurut Sugiono (2018:8),
metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian
yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti

pada populasi atau sample tertentu,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Dan menurut
Margono (2018:31), survei adalah
suatu metode untuk secara kuantitatif
menentukan hubungan hubungan
antara  variabel variabel serta
membuat generalisasi untuk populasi
yang dipelajari. Penelitian ini juga
merupakan penelitian asosiatif yang
mana asosiatif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara dua variabel atau
lebih. Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel yang dipengaruhi yaitu
variabel pengaruh mendongeng Dan
variabel perkembangan  karakter
siswa kelas empat SDN 043950
Sigarang-garang Kecamatan Naman
Teran Kabupaten karo.

Teknik Pengolahan (Analisis) Data
Uji Normalitas

Statistik parametrik
mensyaratkan bahwa setiap variabel
yang akan dianalisis harus
berdistribusi normal maka sebelum
penguijian hipotesis dilakukan terlebih
dahulu pengujian normalitas data.
Kualitas dilakukan pada kedua
variabel yang akan diteliti. Variabel
Bebas (X) dan perabot serikat (Y).
Adengan baru bantuan program
SPSS versi 22.0.
Uji Kolerasi

Untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
, dengan rumus kolerasi Product
Moment yaitu:
Tey™=

NYXY-(ZX)(XY)
VINZX2-(ZXDHNTY2-(3Y)?)
. (Arikunto, 2016:87)
Keterangan:
> Xy = jumlah perkalian x dengan y
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>Y = skor total keseluruhan siswa
> X = skoritem
N = jumlah seluruh siswa

Uji T
Untuk mengetahui apakah X
memiliki hubungan yang signifikan
(berarti)  terhadap  variabel Y
dilakukan dengan pengujian terhadap
hipotesis dengan menggunakan uji t

sebagai berikut:
rn-2

t = = N (Sugiyono
2018:184)

keterangan :

r = koefisien korelasi

n = sampel

Hipotesis  diterima, jika begitu

sebaliknya, jika maka hipotesis
ditolak. Dengan taraf 5%.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini

dilakukan di Sigarang-garang

Kabupaten karo sebagai tempat

untuk peneliti. Adapun tahap tahap

dalam melakukan prosedur dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  pembuatan rancangan
penelitian pada tahap ini dimulai
dari pemenentukan masalah
yang akan dikaji, studi
pendahuluan, membuat
rumusan  masalah, tujuan,
manfaat, menentukan hipotesis,
menentukan metodologi
penelitian, dan mencari sumber
sumber yang dapat mendukung
jalannya penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian tahap
pelaksanaan penelitian
dilakukan yakni dimulai dari
proses analisis data yang
diperoleh melalui observasi,
wawancara, kuesioner dan
dokumentasi, sehingga dapat
ditarik kesimpulan dari data
yang ada.

3. Pembuatan laporan penelitian
laporan penelitian merupakan
langkah terakhir yang
menentukan  apakah  suatu
penelitian yang sudah dilakukan
baik  atau tidak. Tahap
pembuatan laporan penelitian
ini peneliti melaporkan hasil
penelitian sesuai dengan data
yang diperoleh dalam bentuk

skripsi.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Data Mendongeng

Data variabel ini diperoleh
melalui kuisioner dengan jumlah item
sebanyak 30 item. Adapun skor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
1 sampai 5. Hasil kuisioner yang
didapat dari responden pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Frekuensi Kategori
Mendongeng
N | Rentan | Frekuen | Persentas
o | gSkor |si e
1 |70-79 |4 14%
2 180-89 |7 24%
3 [90-99 |6 20%
4 100 -6 20%
109
5 110 -|5 17%
119
6 [120 -2 7%
129

Berdasarkan tabel di atas,
maka frekuensi mendongeng berada
pada rentang skor 80-89 dengan
frekuensi 7 sebesar 24%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram
dibawah ini:
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Tingkat Mendongeng

30% 24% 90%20%20%1 74
500 14%

vt LI
0%

«q,\q@&@@ %qg)
<o° DA %0\9\90 Q,\,)/\’
Gambar 1. Mendongeng
Berdasarkan diagram di atas
dapat disimpulkan bahwa tingkat
mendongeng SD Negeri 043950
Sigarang-garang dengan skor (80-89)
dengan frekuensi 7 berada pada
persentasi 24%.

Data Perkembangan Karakter

variabel ini diperoleh melalui
kuisioner dengan jumlah item
sebanyak 20 item. Adapun skor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
1 sampai 5. Hasil kuisioner yang
didapat dari responden pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Berdasarkan diagram di atas
dapat disimpulkan bahwa tingkat
perkembangan karakter SD Negeri
043950 Sigarang-garang dengan
skor (80-89) dengan frekuensi 15
berada pada persentase 50%.

Uji Prasyarat Data
Uji Normalitas

Setelah dilakukan perhitungan
dengan menggunakan SPSS versi
22.0 pengujian normalitas yaitu
dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov, pada alpha
sebesar 5%. Jika nilai signifikan dari
penguji Kolmogorov-Smirnov lebih
besar dari 200 berarti data normal,
jika kurang dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal
Tabel 3. Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test

Tabel 2. Frekuensi Kategori
Mendongeng

N | Rentan | Frekuen | Persentas
o | gSkor |si e

1 160-69 |1 3%

2 |70-79 |6 20%

3 [80-89 |15 50%

4 [90-99 |8 27%

Berdasarkan tabel di atas,
maka frekuensi mendongeng berada
pada rentang skor 80-89 dengan
frekuensi 7 sebesar 24%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram
dibawah ini:

Tingkat Perkembangan

Karakter
100% 50%
1% 6% 3% 20% 27%
0% - - = n

AT E AR N

Gambar 2. Perkembangan Karakter

[Unstandardize
d Residual
N 30
Normal Mean ,0000000
Parameters?® Std.
b Deviatio |4,79293006
n
Most Absolute|,124
Extreme Positive |,124
Differences Negative}-,082
Test Statistic ,124
symp. Sig. (2-tailed)|,200°¢

Berdasarkan hasil uji coba
normalitas dengan  Kolmogorov-
Smornov  Test  diperoleh  nilai
signifikan sebesar 0,200 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa
berdistribusi normal.

Teknik Analisis Data
Uji Korelasi

Analisis korelasi  dengan
menggunakan rumus rxy bertujuan
untuk membuktikan adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
sehingga analisis korelasi Product
momen secara manual dan dengan
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bantuan SPSS Versi 22.0 vyaitu
dengan melihat = dengan rumus
korelasi product momen.

Tabel 4. Uji Korelasi Mendongeng
Terhadap Perkembangan Karakter
Siswa

Perkemba
Mendon |ngan
eng Karakter
Mendong Pearso
eng n -
Correla1 803
tion
Sig. (2-
tailed) 000
N 30 30
Pearso
Perkemban "
ngan Correla 803 1
Karakter tion
Sig. (2-
tailed) |90
N 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan
yang dilakukan diperoleh  hasil
koefisien korelasi atau = 0,803
dengan taraf signifikan 0,000 dengan
jumlah responden n = 30 siswa,
sehingga diperoleh = 2,042 Dari
hasil perhitungan tersebut
menunjukan bahwa atau 0,803 = =
2,042, maka dapat disimpulkan
hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu
terdapat pengaruh yang negatif
anatara Mendongeng (X) terhadap
perkembangan karakter siswa (Y)
kelas Ill, IV, dan V SD Negeri 043950
Sigarang-garang

Hasil perhitungan mengenai
pengaruh mendongeng terhadap
perkembangan karakter ditunjukan
dengan korelasi 0,803. berdasarkan
tabel interpretasi nilai r, korelasi =
0,803 terletak pada rentang nilai r

0,80 — 1,000 maka dapat disimpulkan
tingkat pengaruh antara variabel
mendongeng terhadap minat belajar
siswa memiliki hubungan (korelasi)
yang kuat.
Uji Hipotesis

Pengujian  hipotesis  pada
penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan uji t dengan
berbantuan program SPPS 22.0. Uji t
digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel bebas
terhadap perkembangan karakter
siswa. Pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t dilakukan dengan
cara membandikan dengan . Kriteria
pengujian dengan menggunkan uji t
adalah jika = hipotesis alternatif
diterima dan jika < hipotesis
alternatif ditolak. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:
HO : tidak ada pengaruh yang
signifikan antara pengaruh
mendongeng terhadap
perkembangan karakter siswa.
Ha : Ada pengaruh yang signifikan
antara mendongeng terhadap
perkembangan karakter siswa.

Berikut akan disajikan tabel
dari hasil pengujian hipotesis dengan
berbantuan program SPSS versi
22.0.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Coefficients?

[Unstandar[Standar

dized dized

|Coefficient|Coefficie

S nts

Std. Si

[Model |B Error[Beta T 9.
1(Consta 39,3 6,23 6,3 [,0
nt) 22 16 06 (00
Mendon 7,110
geng ,464 1,065 |,803 b6 100
a. Dependent Variable:
perkembangan
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Berdasarkan hasil perhitungan
yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 22, maka
diperoleh hasil uji-t sebesar 7,126
dan 2,042, jika itu dikonsultasikan
dengan nilai pada derajat kebebasan
(df) = 30. Maka =, maka Ha diterima
yaitu terdapat pengaruh
mendongeng terhadap
perkembangan karakter siswa di SD
Negeri 043950 Sigarang-garang.

Hasil perhitungan uji-t dari
SPSS versi 22 sebesar 7,126 untuk
mendukung hasil uji-t dari SPSS versi
22, maka berikut hasil uji-t secara
manual dibawah ini r = 0,803

Pembahasan Hasil Analisis
Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 043950 Sigarang-garang.
Penelitian menggunakan kuisioner
sebagai alat pengumpulan data
dengan jumlah sampel penelitian
sebanyak 30 siswa. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini
menggunakan  boring  sampling.
Tujuan penelitian melakukan
penelitian ini  untuk mengetahui
dongeng dan pendidikan serta
pengaruh mendongeng terhadap
perkembangan karakter siswa kelas
IV SD Negeri 043950 Sigarang-
garang.
Mendongeng, Mendongeng
merupakan keterampilan berbahasa
yang menyenangkan. Dengan
demikian, mendongeng menjadi
bagian dari keterampilan berbicara.
Keterampilan sangat penting bagi
penumbuh kembang keterampilan
berbicara, bukan hanya sebagai
keterampilan berkomunikasi,
melainkan  juga sebagai seni.
Dikatakan demikian karena
mendongeng memerlukan kedua
keterampilan berbicara tersebut. Dari
hasil analisis menunjukkan bahwa
mendongeng pada kategori sangat
tinggi sebesar 95,24%. Dengan

demikian peneliti memperoleh hasil
data kuesioner mendongeng di SD
Negeri 043950 Sigarang-garang
mempunyai nilai rata-rata dengan
kategori mendongeng cukup.

Pendidikan Karakter, Karakter
mengacu pada serangkaian sikap,
perilaku, motivasi dan keterampilan
sebagai manifestasi nilai  dan
kapasitas moral manusia dalam
menghadapi kesulitan. Dengan
demikian peneliti memperoleh hasil
data kuesioner mendongeng di SD
Negeri 043950 Sigarang-garang
mempunyai nilai rata-rata 94,75%
dengan kategori pendidikan karakter
cukup.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
data dan pengujian hipotesis serta
pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
Mendongeng di kelas IV SD Negeri
043950 Sigarang-garang sebanyak
30 siswa dengan rata-rata 94,73,
mean ideal sebesar 95,5, dan standar
deviasi ideal sebesar 8,16 dengan
kategori cukup

Pendidikan karakter di kelas 1V
SD 043950 Sigarang-garang
sebanyak 30 siswa dengan rata-rata
95,42, mean ideal sebesar 81,5 dan
standar deviasi ideal sebesar 5,5
dengan kategori cukup.

Dari hasil perhitung diperoleh
thitung sebesar 7.126 lebih besar dari
2.042. hasil perhitungan uji korelasi
diperoleh rxy (0,803) sehingga dapat
diartikan regresi antara variabel
terikat mendongeng (X) dengan
variabel bebas perkembangan
karakter (Y) mempunyai negatif kuat
dan signifikan. Sehingga perhitungan
tersebut berarti hipotesis kerja (Ho)
diterima yaitu ada pengaruh yang
signifikan antara mendongeng
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dengan perkembangan karakter di
SD Negeri 043950 Sigarang-garang.
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